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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi di era modem ini semakin cepat yang tentunya
sangat berpengaruh pada komunikasi yvang merupakan aspek penting dalam
kehidupan sosial  manusia.  Komunikasi  elemen  penting  dalam
menyampaikan pesan kepada khalayak. Salah satu bentuk komunikasi yang
efektif dalam menyampaikan pesan kepada khalayak yaitu melalui iklon.
Ikian merupakon media yang digunakan uleh_:perm_:atau organisasi
sl mermpromokan produk. jusa aay menyampaitan pesan kepads
masyarakat. Namun, selain iklan komersial, terdapat pula jenis iklan yang
bertujuan untuk menyampaikan pesan sosial nlm_hm_lwl.

Iklan tavanan masvarmkat (ILM) memiliki pﬂﬂlnm Mdﬂm
m yaitu menynmpaikan pesan yang berhubungan dengan masalah
sosial, kesehatan, lingkungan, atay isu-isu penting lainnya. [LM berfujuan
untuk: membangun kesadaren, mengubsh sikap, dan mendorong tindakan
pasitif dari masyarakat. Keberhasilan suatu ILM sangat IEIME pada
hagaimana pesan terschut disampaikan dan diterimia oleh khalayak. Salah
satu bidang yang perlu adanya ILM yaitu pada bidang kesehatan khususnya
kejadian kesakitan, kecacatan, dan kematian akibat penyakit yang dapat
dicegah dengan imunisast.

Imunisasi adalah salsh safu upaya yang paling efektif dalam mencegah
penyebaran penyakit dan meningkatkan kesehatan masyarakat, Salah satu
Jenis penyakit menular yang menjadi penyebab utama kematian pada anak-
anak di seluruh dunia adalah pnesmonia. Berbagai negara-negara yang telah
memasukkan vaksin Pneumokokus Konyugasi atau PCV sebagai bagian dan
program tambahan dalam imonisasi mutin,. WHO  merekomendasikan
penggunaan PCY dalam program imunisasi anak di seluruh dunia, terutama
di negara-negara dengan angka kematian anak yang tinggi vaitu angka



kematian dibawah 5 tahun sampai 50 kematian per 1000 kelahiran, yang
harus memberikan priorites tinggi pada pengenalan vaksin multikomponen
ini (WHO, 2021). Secara bertahap mulsi dan tshun 2017, Kementerian
Kesehatan Indonesia berjanji untuk memastikan perlindungan terhadap
semua anak Indonesia dun rstko preumonia melalui program vaksinosi
PCV. “Han ini, Kementerian Keschatan meluncurkan secarn nasional
Imunisasi PCV. Pemberian vaksinasi PEV ini sangat penting karena telah
terbukti mwmmmdm&hs Karena, preumaenia
i i 'Mdnuhnﬁl;ﬂiehkan|m dengan
mha:t'lmin.t nudnﬂnnm:mlmsm PCV akan kit lakukan di seluruh
Indonesia,” ueap Menkes (Rokom, 2022b).

Cakupan imunisasi di Indonesia masib rendah di beberapa jenis vaksin
seperti difter, tetanus, campak, rubella, dan polie; C:Ihmi!mmst dasar
lﬂgh:p di Indonesin menorun secam signifikan #Ik mwal Fmdem
COVID-19, dari 84,2% pada tahun 2020 menjodi 79.6% pada tahun 2021
(Rokom, 2022). Berbagai faktor lain kurangnya cakupan imunisasi seperti,
mﬁm dan kesadaran masyarokat Iemau;g penhn@}n imunisasi,

Mﬂﬂns yang terbatas ke fasilitas kesehalm, ﬂ»ﬂdﬁu\'u stigma dan
penolakan terhadap vaksin. Dalam upaya unh.thm masalish ini. pada
tahun 2022 diadakan pemerintah lndaneﬂn ‘Iﬁhﬁ mengadakan Bulan
WMWM}}*ME 2 an bersamaan dengan
pﬂnmmmm MHMI {BIAN) merupakan
mencakup pemberian vaksin timbahan Campak-Rubella serta memberikan
dosis lengkap Imunisasi Polio dan DPT- anng sebelumnya terlewat.
Sekitar 800 ribu anak di seluruh Indonesia berisiko lebih besar fertular
penyakil vang dapat dicegah dengan vaksin seperti presmoma, difteri.
tetanus, campak, rubella, dan polio (KemkesR1, 2022)

Meskipun terdapat kendala pandemi COVID-19, Bali dan DI Yogyakarta
berhasil mencapal targel cakupan imunisasi yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu, kedua daerah ini tidak perlu melaksanakan upaya tambahan dalam
hal imumisasi (Firdaus, 2022). Keberhasilan cakupan imunisasi di

el



Yogyakarta menjadi alasan penulis dan tim berkolaborasi dengan puskesmas
Berbah DI Yogyakarta karena dapat menjadi inspirasi bagi daerah lain yang
masih berjuang untuk mencapa target vang sama. Dengan membagikan
video iklan layanan masymrakat, dapat memberikan contoh positif kepada
daerah lain untuk meningkatkan upaya imunisasi mereka. Penulis dan tim
menghasilkan sebush karya video iklan layanan masyarakat berjudul
“Lindungi Masa Depan Anak! Imumisasikan Mereka Dengan Cermat™ yang
bertujuan unfilk meningkatkan kessdarn masyarakat akan pentingnya
imunisasi. Pemilihan tema ini dibarpkan untuk mengejar ketertinggalan
dnhnwkupmmmm di Indonesia dan untuk memperkuat kesadaran
masyarakat nbﬁ;.lﬁmﬁtbﬂﬂr dari lmmﬁg_#w_hy:w anak-anak.

Video iklan layanan masyarakat yang penulis dan tim buat memiliki
fujian untuk memberikan informasi yang slkirat dan mudah, dipaham
mg progmm imunisasi pemerintah, khususnyn mwm
poeamomia pada balitn melalul pemberian vaksin PCV. Dalam video ini,
lhmﬂl dan tim juga menjelaskan dengan jelas bagaimana proses imunisasi
berlangsung di Puskesmas, sehingga masyarakat dapat memperoleh
pﬂﬂlﬁum yang benar tentang fmunisasi, Pam.hrynmﬁu visual
berbentuk iklan fayanan masyarakal ini tnuhmy;tiﬂtﬂhlutm seorang diri
ﬂq.u mr;mbl,l.tuhk.gq banyak crang terlibat yang memiliki peran masing-

Bﬂm mﬁm wtama adala pengaruh dari peran editor
dalam prudu!m video iklan Editor memiliki jugas yang melibatkan
penggabungan berbagai foorage yang telah diambil menjadi satu yang
terpadu dalam video iklan. Peran editor tidak hanya sebatas mengumpulkan
footage, tetapt juga memainkan peranan kreatif dalam menyusun trutan,
memotong dan mengedit foerage video dan audio. Sebagai editer, penulis
menghadapi audio pada iklan layanan masyarakat vang penulis dan tim buat
mengalami banyak noise pada foorage audio jadi penting entuk melakukan
optimasi pada setiap komponen audio.



1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas. fokus permasalahan yang dapat
diambil dan penulisan laporan sknpsi ini adalah bagaimana optimasi
komponen audio dalsm membangun daya persuasi pada iklan layanan
masyarakat?

1.3 Tujuan
; i atas, tujuan dari laporan ini

pada
idang Iimu

optimasi

anan’ masyarakat.
i dan analisis yang
dalam iklan layanan
hasilnya. mi ]lﬂt dijadikan referensi dan dasar untuk
penelitian lebih lanjut dalam memahami aspek komunikasi dalam
kampanye kesehatan masyarakat.



Manfaat praktis dar laporan skripsi ini melibatkan
mmmmﬂmmﬂmﬁwﬂjmmm
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